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Abstrak
This research is a classroom action research (classroom action research) consisting 
of  two cycles.
Data from observation psychomotor results obtained in the first cycle an average of  
66% (not good) and an increase in the second cycle is 75% (pretty good), the results 
of  the second cycle is then analyzed by the formula Hake’s Normalized gain and an 
increase of  0 , 2 with low criteria. The data were affective in the first cycle was 77% 
(pretty good) on the second cycle increased to reach 84% (good), when analyzed with 
Hake’s formula Normalized gain and an increase of  0.3 with the criteria being. 
From the results of  student understanding (cognitive) in the first cycle reaches 79% 
(qualification reasonably) on the second cycle increased to reach 87%% (excellent), 
when analyzed with Hake’s formula Normalized gain and an increase of  0.3 with 
the criteria being. Based on the above results, it was concluded that learning by us-
ing audio-visual media can enhance students’ learning outcomes handstand. It is 
therefore expected for Penjasorkes teacher in SMK Negeri 1 Pringapus can use the 
audio-visual media in learning handstand. Learning to use the audio-visual media 
can also be used as an alternative system of  teaching so that learning is always fun 
atmosphere appropriate to the learning objectives PAIKEM
ABSTRAK
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) 
yang terdiri atas dua siklus. Data dari pengamatan psikomotor diperoleh 
hasil pada siklus I rata-rata mencapai 66% (kurang baik) dan mengalami 
kenaikan pada siklus II mencapai 75% (cukup baik), hasil dari kedua siklus 
tersebut kemudian dianalisis dengan rumus Hake’s Normalized Gain dan 
mengalami peningkatan sebesar 0,2 dengan kriteria rendah. Data hasil 
pengamatan afektif  pada siklus I mencapai 77%(cukup baik) pada siklus 
II mengalami peningkatan mencapai 84% (baik), setelah dianalisis dengan 
rumus Hake’s Normalized Gain dan mengalami peningkatan sebesar 0,3 
dengan kriteria sedang. Dari hasil pemahaman siswa (kognitif) pada siklus 
I mencapai 79% (kualifikasi cukup) pada siklus II mengalami peningkatan 
mencapai 87%% ( baik), setelah dianalisis dengan rumus Hake’s Normal-
ized Gain dan mengalami peningkatan sebesar 0,3 dengan kriteria sedang. 
Berdasarkan dari hasil penelitian diatas, disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan media audio visual dapat meningkatkan hasil bela-
jar handstand siswa. Oleh karena itu diharapkan bagi guru penjasorkes di 
SMK Negeri 1 Pringapus dapat menggunakan media audio visual dalam 
pembelajaran handstand. Pembelajaran dengan mengunakan media audio 
visual juga dapat dijadikan alternatif  sistem pengajaran agar suasana pemb-
elajaran selalu menyenangkan sesuai tujuan dalam pembelajaran PAIKEM
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PENDAHULUAN
Pendidikan jasmani merupakan bagian integral 
dari pendidikan secara keseluruhan, yang ber-
tujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran 
jasmani, ketrampilan gerak, ketrampilan berfikir 
kritis, ketrampilan sosial, penalaran stabilitas 
emosional, tindakan moral, aspek pola hidup 
sehat dan pengenalan lingkungan hidup bersih 
melalui aktifitas jasmani, olahraga dan keseha-
tan terpilih yang direncanakan secara sistematis 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasio-
nal. Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 
termasuk salah satu upaya untuk mewujudkan 
manusia seutuhnya yang diselenggarakan di se-
kolah baik dari jenjang pendidikan dasar sampai 
menengah. 
Dalam usaha meningkatkan mutu pembelajaran 
Penjasorkes, berbagai upaya telah dilakukan baik 
oleh pemerintah maupun tenaga pengajar itu sen-
diri. Upaya yang telah dilakukan oleh pemerin-
tah dengan membuat kebijakan-kebijakan baru 
terkait dengan perubahan-perubahan kurikulum 
pengajaran yang disesuaikan dengan perkemban-
gan zaman, peningkatan sarana dan prasarana, 
pelatihan-pelatihan, adanya sertifikasi guru  dan 
lain sebagainya.  Upaya peningkatan keprofesio-
nalisme guru itu sendiri dengan mengikuti serti-
fikasi guru, mengikuti berbagai pelatihan-pelati-
han, menulis karya ilmiah, dan seminar-seminar 
terkait pembelajaran pendidikan jasmani. 
Dalam rangka pemecahan masalah guna me-
menuhi kebutuhan pendidikan seorang pengajar 
dapat memanfaatkan media teknologi guna me-
nyampaikan materi. Dalam hal penyampaian, 
diperlukan alat bantu untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. Penggunaan media audio visual da-
pat menjadi salah satu alternatif  dalam melak-
sanakan program pembelajaran yang efektif  dan 
efisien. Untuk kepentingan kegiatan pembelaja-
ran pendidikan jasmani, media audio visual ka-
lau ada dan bisa diadakan memang akan sangat 
membantu guru dan siswa. Dengan menampil-
kan tayangan berupa gambar, foto atau bentuk 
video akan membantu pemahaman siswa dalam 
pembelajaran. Misalnya, penayangan tentang 
pembelajaran suatu gerakan dapat dilihat jelas 
oleh para siswa dan dapat diulang-ulang bebera-
pa kali.
Senam ketangkasan merupakan salah satu ma-
teri yang diajarkan di SMK Negeri 1 Pringapus. 
Hal tersebut sesuai dengan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar yang terdapat pada silabus 
penjasorkes kelas XI semester 2 di SMK terse-
but. Salah satu materi senam ketangkasan yang 
diajarkan di sekolah dasar tersebut ialah pembe-
lajaran hanstand

METODE PENELITIAN 
Media pengajaran merupakan bagian integral 
dalam sistem pengajaran. Banyak macam me-
dia dapat digunakan, penggunaannya meliputi 
manfaat yang banyak pula. Penggunaan media 
harus didasarkan pada pemilihan yang tepat se-
hingga dapat memperbesar arti dan fungsi dalam 
menunjang efektifitas dan efisiensi proses belajar 
mengajar.
Teknik Analisis Data
Teknik pengumpulan data pada penlitian ini ada-
lah dengan menggunakan : 
1)Dokumentasi, yaitu untuk memperoleh data 
nama siswa kelas XI Multimedia I SMK N 1 
Pringapus 
2)observasi (pengamatan), yaitu untuk mempe-
roleh data keterampilan proses siswa yang beru-
pa lembar observasi (pengamatan) di lapangan. 
Pengamatan dilakukan pada saat kegiatan pem-
belajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan 
dengan tujuan mengetahui keterampilan siswa 
serta sikap siswa selama pembelajaran berlang-
sung. Pengamatan dilakukan oleh guru penjasor-
kes dan kolaborator. 
Angket/Kuesioner, diberikan untuk mengetahui 
tingkat kemampuan siswa pada terhadap materi 
pembelajaran handstand (aspek kognitif). Ada-
pun kuesioner/angket yang disusun adalah ang-
ket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang 
sudah disediakan alternatif  jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih, hal ini akan mem-
permudah responden dalam menjawab. Angket/
kuesioner yang digunakan adalah angket dalam 
bentuk pilihan ya-tidak, dimana siswa diberi-
kan pertanyaan singkat kemudian siswa mengisi 
dengan memilih salah satu jawaban yang sudah 
disediakan
HASIL PENELITIAN
Kemampuan pemahaman siswa kelas XI Mul-
timedia I dalam mengikuti pembelajaran hand-
stand  menggunakan media audio visual pada 
siklus pertama mencapai 79%, sedangkan pada 
siklus kedua mencapai 87%, ini berarti ada pe-
ningkatan 0,38 (kriteriasedang). 
Kemampuan Praktik Siswa (Psikomotor) Dalam 
Pembelajaran Hndstand Menggunakan Media 
Audio Visual pada siklus pertama kemampuan 
praktik siswa kelas XI Multimedia dalam pembe-
lajaran handstand menggunakan media audio vi-
sual mencapai 66%, sedangkan pada siklus kedua 
mencapai 75%, ini berarti ada peningkatan 0,26 
(kriteria rendah). Afekif  siswa dalam siklus perta-
ma aktivitas siswa kelas XI Multimedia I selama 
pembelajaran handstand dengan media audio vi-
sual berlangsung (afektif) mencapai 77%, sedang-
kan pada siklus kedua mencapai 84%, ini berarti 



353

Indrianto  / Journal of  Physical Education, Sport, Health and Recreation  2 (5) (2013)

ada peningkatan (gain) 0,30 (kriteria sedang).

SIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pembelajaran handstand  menggunakan 
media audio visual dapat meningkatkan hasil 
belajar handstand  siswa kelas XI MultimediaI 
SMK Negeri 1 Pringapus Kecamatan Pringapus 
Kabupaten Semarang tahun ajaran 2012/2013, 
hal tersebut dapat dilihat dari: 
1.Sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran 
handstand menggunakan media audio visual 
(afektif) pada siklus pertama mencapai tingkat 
pencapaian 77%, sedangkan pada siklus kedua 
mencapai 84%. Ini berarti ada peningkatan sebe-
sar 0,3 (middle gain). 
2. Pemahaman Siswa dalam Pembelajaran hand-
stand  menggunakan media audio visual pada 
siklus pertama hanya 79%, sedangkan pada sik-
lus kedua mencapai 87%. Ini berarti ada kenai-
kan sebesar 0,38 (middle gain).
3. Kemampuan praktik (psikomotor) siswa ke-
las XI Multimedia I SMK Negeri 1 Pringapus 
dalam melakukan handstand dalam mengikuti 
pembelajaran handstand menggunakan media 
audio visual pada siklus pertama mencapai 66%, 
sedangkan pada siklus kedua mencapai 75%, ini 
berarti ada peningkatan 0,26 (low gain). 
4.Peningkatan hasil belajar dilihat dari ketunta-
san klasikal dari data awal yang diperoleh; siklus 
satu dan siklus dua ada peningkatan, yaitu:
1.Data awal  =13 siswa (43%)
2.Siklus pertama = 20 siswa (66%)
3.Siklus kedua  = 26 siswa (86%)
5.Dari hasil data yang diperoleh melalui lembar 
pengamatan siswa (afektif), kuesioner (kognitif) 
dan lembar test praktik (psikomotor), penelitian 
tindakan kelas ini dinyatakan sudah mencapai 
ketuntasan klasikal sebesar 86% (berhasil).
6.Dari data hasil belajar siswa secara lasikal 
pada siklus pertama mencapai 73 dan pada sik-
lus kedua mencapai 82maka terdapat peningka-
tan hasil belajar sebesar 0,33 (low gain).
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